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Pengaturan ketidakhadiran berdasarkan Pasal 467 KUHPerdata ditujukan kepada setiap subjek hukum yang
meninggalkan tempat kediamannya. K ecelakaan pesawat udara dan kapal laut banyak menimbulkan
permasalahan mengenai korban hilang atau tidak ditemukan. Dalam hal ini, keadaan tersebut tidak
memengaruhi status korban sebagal subjek hukum, yang sehingganya dapat menyebabkan ketidakpastian
hukum. Manusia sebagai subjek hukum hanya akan melepaskan status sebagai subjek hukum apabila
meninggal dunia. Maka, keberadaan seseorang dalam keadaan tidak hadir tidak melepaskan statusnya
sebagal subjek hukum. Sehingga, untuk keadaan yang demikian dibutuhkan penetapan kematian. Penelitian
ini akan melihat keberlakuan ketentuan orang hilang dalam Pasal 467 KUHPerdata dalam kaitannya dengan
kecelakaan pesawat udara dan kapal laut yang menyebabkan seseorang dalam keadaan tidak hadir.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan menggunakan data sekunder yang
bersifat hukum sebagai sumber datanya. Berdasarkan hasil penelitian ini, dengan memperhatikan beberapa
penetapan pengadilan, penulis mendapati bahwa pendapat Hakim mengenal keberlakuan ketentuan Pasal
467 KUHPerdata dalam memberikan penetapan atas permohonan orang hilang yang disebabkan oleh
kecelakaan pesawat udara dan kapal laut masih beragam.

<br>

The regulation of absence (afwezigheid) on article 467 of The Indonesian Civil Code recognize any person
that leaves their domicile. In many cases, Airplane crashes and Ship accidents left many problems regarding
missing and disappeared victims. These particular circumstances do not appear to affect the victim’s status
asalegal subject, in which situations, would evoke legal uncertainty. A person should retain the status of a
legal subject until the day of their demise, and therefore a court decision regarding legal presumption of
demise is needed in cases of missing and disappeared victims. This research aimsto concise the
implementation of article 467 of the Indonesian civil code concerning absence, in cases of missing person as
aresult of airplane crashes and ship accidents. The research method used in thisresearch is of library
research which uses secondary sources of data. After alook through few court orders, as a conclusion to this
research, it isfound that judges view on this matter still varies.
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